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 َوَم لََ أ َكَمنََ ب َد َعَآ
 ئ َكَ َر َ بَ َش
 ََق يَا  
Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku  
(Q.S. Maryam: 4). 
 
 َ ت َع َل َمَموَملاَا ََع َر َب ي َةَ ََف إ َ ن َه َتَا ََزمي َدََ فَملاَ َم ََرمو َء
 َة  
Pelajarilah bahasa Arab, sebab ia meningkatkan kesopanan (Umar bin Khattab). 
 
 َم َمَا َتاَ َمَمنََ أَمح َي َعَاَمل َم َوَاَ ل
 َاََم ف َ ت َق َرَ َمَمنَ َم َك لَ َ فَمه َمبَيلع(َاأَن)بلاطَبي  
Tidaklah mati orang yang menghidupkan ilmunya dan tidaklah menjadi miskin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
A.  Penulisan Konsonan 










2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ Ṡ Ts 
5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ Ḥ Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Ż Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād Ṣ Sh 
15 ض Dhād Ḍ Dh 
16 ط thā’ Ṭ Th 
17 ظ dzā’ Ẓ Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ف fā’ F F 




22 ك Kāf K K 
23 ل Lām L L 
24 م Mīm M M 
25 ن Nūn N N 
26 و Wau W W 
27 ه hā’ H H 
28 ء Hamzah ' ‘ jika di tengah 
dan di akhir 
29 ي yā’ Y Y 
 
B.  Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A A 
2 ﹻ Kasrah I I 
3 ﹹ Dhammah U U 
 
Contoh: 
 َك َت َب  : kataba  َح
 َس َب  : chasiba   َب
 ت ك : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 




1  َْىـ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2  َْوـ fatchah/wau Au a dan u 
 
Contoh:  
 َكَمي َف  : kaifa  َلمو ح : chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اَـــَْْىـَْاي  fatchah/alif atau yā Ā a bergaris atas 
2  ِْىـ kasrah/ yā Ī i bergaris atas 
3  ُْوـ dhammah/wau Ū u bergaris atas 
 
Contoh: 
 َق َلا  : qāla 
 ََقمي َل  : qīla 
 ََر مى  : ramā 
 َ ي َقَمو َل  : yaqūlu 
C.  Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā’ul-
marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 





2) Perubahannya adalah: Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
َملا َم
 َدَم ي َن َةََملا َم َ ن ََو َر ة  : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-Munawwarah 
 َة  حمل ط     : Thalchah 
D. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
 ََر  ب َنا  : rabbanā 
 َرلاَمو َح  : a’r-rūch 
 َس َ ي َد َة   : sayyidah 
E.  Penanda Ma’rifah (لا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah sebagai 
berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 




c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung, contohnya adalah: 
 َرلا َج َل  : ar-rajulu 
 َسلا َ ي َد َة  : as-sayyidatu 
 َقلا َل َم  : al-qalamu 
 َلا َل َل  : al-jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- dan 
ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 َقلا َل َمَ َملا
 َدَمي َد  : al-qalamul-jadīdu 
َملا َم
 َدَم ي َن َةََملا َم َ ن ََو رة  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, penanda 
ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis rangkap dua dan 
sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 َرلا َج َل  : a’r-rajulu  
 َسلا َ ي َد َة  : a’s-sayyidatu  
 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fiʻl, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 




mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
 ََو إ َنَ َاللَ َ ل َوَ َخَم ي َرَ َرلا َزا
 َق َ مي  : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
 َف َأَمو َ فَموَملاَا َكَمي َلَ َوَملا
 َمَم ي َزا َن   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
 َبَمس َمَ
 َاللَ َرلا َمح َنَ َرلا َحَمي َم   : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
 َإ َنّ َ  لِلََ ََو إ َنّ َإَ ََلمي
 َهَ َر
 َجا َعَمو َن   : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 َو َم َ مَا َم َدََ إَ ل َرَ َسَمو َل    : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
 َلاَمم َد َللَ َر َ بََملا َع َلا   َم َ مي    : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
 َشَمه َرَ ََر م َض َناَ َلا
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Qonitatul Mahmudah. C1013043. 2017. IDEOLOGI PENERJEMAHAN 
ISTILAH KEAGAMAAN TEKS QURRAT AL-‘AIN KE DALAM BAHASA 
INDONESIA, Skripsi: Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis teknik, metode dan 
ideologi penerjemahan istilah-istilah keagamaan teks Qurrat al-‘ain (selanjutnya 
disebut teks QA) dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk (1) mendeskripsikan teknik-teknik penerjemahan, (2) 
mendeskripsikan metode penerjemahan, dan (3) mendeskripsikan ideologi 
penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan istilah 
keagamaan pada teks bahasa sasaran QA.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik sampling random. Sumber data 
berupa teks QA dan terjemahannya. Adapun teks target adalah buku Syekh Yusuf 
tentang “Wahdat al-Wujud Suntingan dan Analisis Intertekstual Naskah Qurrat 
al-‘ain”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 7 macam teknik 
penerjemahan dari 178 data yang diterapkan dalam teks QA. Teknik peminjaman 
102 data, kalke 7 data, literal 8 data, deskripsi 9 data, reduksi 1 data, parenthesis 
39 data, dan penambahan 12 data. Teknik yang dominan diterapkan adalah teknik 
peminjaman. Metode penerjemahan yang diterapkan adalah metode penerjemahan 
yang menekankan pada bahasa sumber, yaitu metode kata demi kata dan metode 
harfiah. Berdasarkan metode tersebut ideologi yang diterapkan adalah ideologi 
foreignisasi.  
Kata kunci: teknik penerjemahan, metode penerjemahan, ideologi penerjemahan 












Qonitatul Mahmudah. C1013043. 2017. IDEOLOGICAL TERMS 
TRANSLATION OF RELIGIOUS TEXT QURRAT AL-‘AIN INTO 
INDONESIAN. Thesis: Arabic Literature Faculty of Cultural Sciences, 
Sebelas Maret University of Surakarta. 
This research is a research that analyze technique, method and ideology of 
translation of religious terms of Qurrat al-‘Ain text from Arabic into Indonesian. 
The purpose of this study is to (1) describe translation techniques, (2) to describe 
translation methods, and (3) to describe translation ideologies used by translators 
in translating religious terms in targeted Qurrat al-‘Ain texts.  
The method used in this research is descriptive qualitative method. This 
research uses random sampling technique. The data source is Qurrat al-‘Ain text 
and its translation. The target text is Syekh Yusuf’s book on “Wahdat al-Wujud, 
Edits and Intertextual Analysis of Qurrat al-‘Ain Text”. The results of this study 
indicate that there are 7 translation techniques from 178 data. Borrowing 
technique (102), literal (7), calque (8), description (9), reduction (1), parenthesis 
(39), and addition (12). The dominant technique applied is the technique 
borrowing. The translation method applied is a method of translation that 
emphasizes the source language, the method word for word and the method 
literally. Based on these methods the ideology applied is the ideology of 
foreignization.  
Keywords: translation technique, method of translation, the ideology of Arab-












  الملخص 
 ةة مصطلحات الدينيالترجم ةإيديولوجي. ٧١٠٢ .٣٤٠٣١٠١قانتة المحمودة. رقم قيد الطالبة ج
لوم بي. كلية العب العر دالأ . البحث العلمي: قسمةسييلإندونامن النص "قّرة العين" الى اللغة 









الإقتراضََبيانّت، َوهي:َ٨٧١أنواع َمن َتقنيات َالترجمة َمن ََ٧الاصل َمن َهذا َالبحث َ
َ )noitpircsed(،َالوصفية٨َ )laretil(،َالرفية٧ )euqlac( ،َالتحريرَالنسخ٢٠١َgniworrob((
.َإن  َأغلبَ٢١ )noitidda( ،َوالزياديةَ٩٣ )sisehtnerap( ،َالمعترضةَ١  )noitcuder(،َالذف٩
ؤك دَترجمةَالتيَتريقةَالطعنيَتالتقنياتَالمستخدمةَهيَالترجمةَتقنياتَلإقتراض.َوالطريقةَالمستخدمةَ
أنََذلكَالطريقةَناءَعلىالرفية.َوبَلفظةَوَترجمة-فيَمقابل-علىَلغةَالمصدر.َوالطريقةَترجمةَلفظة
َ)isasingierof( َإيديولوجيةَالمستخدمةَتعنيَإيديولوجيةَالأجنبية
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